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Abstrak 
Masa remaja merupakan periode kehidupan yang penuh dengan dinamika, karena 
pada masa tersebut terjadi perkembangan dan perubahan yang sangat pesat. Pada 
periode ini merupakan masa transisi dan remaja cenderung memiliki resiko tinggi 
terhadap terjadinya kenakalan dan kekerasan baik sebagai korban maupun sebagai 
pelaku dari tindak kekerasan khususnya yang mengarah pada perilaku bullying. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi perilaku bullying adalah komunikasi interpersonal 
orang tua. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan negatif antara 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. Hipotesis 
yang diajukan yaitu ada hubungan negatif antara komunikasi interpersonal orang tua 
dengan perilaku bullying.Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa SMP kelas VIII sebanyak 
91. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik quota sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan jumlah subjek yang telah ditentukan peneliti dan 
pemilihan kelas ditentukan oleh pihak SMP. Metode pengumpulan data menggunakan 
skala perilaku bullying, dan komunikasi interpersonal orang tua metode analisis 
dilakukan menggunakan teknik analisis product moment dengan bantuan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows Program. Hasil penelitian 
diperoleh r sebesar – 0,667; p = 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan negatif antara 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying. Perilaku bullying 
memiliki kategorisasi yang rendah dengan rerata empirik (RE) = 39,52 dan rerata 
hipotetik (RH) = 52,2, dan komunikasi interpersonal orang tua memiliki kategorisasi 
yang tinggi dengan rerata empirik (RE) = 46,84 dan rerata hipotetik (RH) = 40. 
Sumbangan efektif dari variabel komunikasi interpersonal orang tua terhadap perilaku 
bullying sebesar 44,5% sisanya terdapat 55,5% faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
bullying.  
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Abstract 
Adolescence is the period of life which is full of dynamic, since the development 
stage in this period change very rapidly. This period is in a transition step and 
adolescents are at high risk of experiencing delinquency and violence, either as 
victims or the people who conduct the violence activity which then lead to bullying 
behavior. One of the factors that influence the bullying behavior is the interpersonal 
communication of parent. The purpose of this study was to determine the negative 
relationship of parent interpersonal communication on bullying behavior of 
adolescents. The hypothesis proposed for this study was there is a negative 
relationship of parent interpersonal communication on bullying behaviors. This study 
was done by using quantitative methods. The subject of this study was the VIII grade 
students of junior high school, 91 students. The sampling technique of this study was 
done by using a quota sampling technique in accordance with the number of subjects 
determined by researchers and selected by the classroom teacher. The data collection 
method was done by using bullying behavior scale, and parents interpersonal 
communication analytical methods performed by using product moment analysis 
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technique of SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows 
Program. Based on the analysis of the study obtained r value - 0.667; p = 0.000 (p 
<0.01), there is a negative relationship of parent interpersonal communication on 
bullying behavior. Bullying behavior has a low categorization with an empirical mean 
(EM) = 39.52 and hypothetical mean (HM) = 52.2, and parents interpersonal 
communication has a high categorization with an empirical mean (EM) = 46.84 and 
hypothetical mean (HM) = 40. Thw effective contribution of parents interpersonal 
communication variables on bullying behavior is 44.5%, the remaining of 55.5% are 
other factors that influence the bullying behavior. 
 




Masalah penting yang dihadapi anak-anak yang menginjak usia remaja 
cukup banyak. Menurut Jenkins dan Marton (dalam Adilla, 2009) salah satu 
masalah yang ada adalah bullying, dengan menyalah gunakan kekuatannya kepada 
korban yang lemah, secara individu ataupun kelompok, dan biasanya terjadi 
berulang kali. Bullying merupakan aktivitas sadar, disengaja, dan bertujuan untuk 
melukai, menanamkan ketakutan melalui ancaman agresi lebih lajut, dan 
menciptakan teror yang didasari oleh ketidak seimbangan kekuatan Coloroso 
(dalam Adilla, 2009). 
Adilla (2009) mungungkapkan bahwa bullying dapat dilakukan secara 
fisik, verbal, dan psikologis. Fenomena bullying terjadi karena ada faktor 
penyabab terjadinya perilaku tersebut antara lain faktor kepribadian, faktor 
interpersonal siswa dengan orang tua, faktor pengaruh teman sebaya (Usman, 
2013).  
Hasil surve yang dilakukan peneliti pada salah satu SMP A di Surakarta 
pada tanggal 22 Maret 2016 tentang perilaku bullying, mengungkapkan bahwa 62 
dari 223 siswa kelas VIII: 24,19% memaki-maki temannya jika diganggu; 33,87% 
memanggil dengan julukan; dan 3,83% mengolok-ngolok temannya. Berdasarkan 
hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat beberapa perilaku bullying pada remaja 
SMP. Dari 62 siswa tersebut, diketahui bahwa hubungan dengan orang tua 
berpengaruh terhadap perilaku bullying yang  ditunjukan sebanyak 24,1% tidak 
menghargai pendapat orang tua ketika berdebat; 79,03% diam dari orang tua 
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ketika ada masalah; dan 20,97% berpendapat bahwa mendiskusikan masalah 
dengan orang tua justru menambah masalah.  
Munawaroh (2012) menungkapkan komunikasi yang dilakukan remaja dan 
orang tua biasanya berkaitan dengan masalah yang dihadapi remaja, menjadi 
tanggung jawab orang tua. Komunikasi adalah adanya dialog dan kerjasama 
dalam segala hal dan hubungan timbal balik antara anggota keluarga, misal antara 
orang tua dan anaknya. Komunikasi orang tua merupakan proses pengiriman dan 
penerimaan pesan antara orang tua dan anak yang berlangsung secara tatap muka 
dan dua arah (interpersonal) dan disertai adanya niat atau intense dari kedua belah 
pihak. 
 Setiap remaja memiliki kepribadian masing-masing. Rakhmat (dalam 
Puspita, 2012) mengungkapkan bahwa kepribadian terbentuk sepanjang hidup 
kita, selama itu pula komunikasi menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi. 
Mulyana (dalam Puspita, 2012) mengungkapkan komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau 
non verbal.  
Berdasarkan paparan diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 
yaitu  apakah ada hubungan antara komunikasi interpersoanal orang tua dengan 
perilaku bullying pada remaja? Maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua dengan 
perilaku bullying pada remaja”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. 
Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu : hubungan negatif antara komunikasi 
interpersonal orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. Artinnya semakin 
tinggi komukiasi interpersonal orang tua maka semakin rendah perilaku bullying 
pada remaja sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal orang tua maka 




Penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu komunikasi interpersonal orang 
tua serta variabel tergantung yaitu perilaku bullying. Popolasi pada penelitian 
yaitu siswa kelas 2 SMP A di Surakarta. Peneliti mengambilan sampel 3 kelas (91 
siswa) dari 7 kelas dengan menggunakan teknik quota sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan jumlah subjek yang telah ditentukan peneliti dan 
pemilihan kelas ditentukan oleh pihak sekolah. Berikut tabel karakteristi subjek 
penelitian: 
Tabel 1. Karakteristik Subjek 
Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
11-15 60 30 90 
16-20 1 0 1 
Total 61 30 91 
Pengumpulan data menggunakan skala yaitu skala perilaku bullying dari 
Cowie dan Jennifer (2008) yang meliputi sengaja (deliberate); berulang 
(repetition); ketidak seimbangan kekuatan (imbalance of power); dan skala 
komunikasi interpersonal orang tua hasil modifikasi dari Yurnalis (2010) yang 
disusun berdasarkan aspek komunikasi interpersonal orang tua dari Devito (dalam 
Yurnalis, 2010) yang meliputi keterbukaan (openness); empati (empthy); sikap 
mendukung suportiveness); sikap positif (positiveness). 
Masing-masing skala telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Uji 
validitas skala dilakukan dengan expert judgement kemudian dianalisis dengan 
formula aiken’s. Apabila koefisien validitas sama atau lebih besar 0,7 (≥0,7) maka 
aitem tersebut memenuhi kriteria valid dan layak digunakan, begitu pula 
sebaliknya. Skala perilaku bullying mempunyai validitas yang bergerak dari 0,5 
sampai 0,9; dan skala komunikasi interpersonal orang tua mempunyai validitas 
yang bergerak dari 0,1 sampai 0,9. Reliabilitas skala dihitung dengan teknik Alpha 
Cronbach untuk mengetahui koefisien reliabilitas (α). Kedua skala tergolong 
reliabel dengan nilai α perilaku bullying = 0,858 (21 aitem); dan α komunikasi 
interpersonal orang tua = 0,752 (16 aitem). Teknik analisis data yang digunakan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Data yang terkumpul memenuhi syarat uji hipotesis, yaitu normal dan 
linear. Hasil analisis data menunjukkan hipotesis diterima. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar rxy= - 0,667 dengan p= 
0,000 (p<0,01) yang berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
komunikasi interpesonal orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. Artinya 
semakin tinggi komunikasi interpersonal orang maka semakin rendah perilaku 
bullying pada remaja dan semakin rendah komunikasi interpersonal orang tua 
maka semakin tinggi perilaku bullying pada remaja. Dengan demikian hipotesis 
yang penulis ajukan diterima.  
Hasil sumbangan efektif perilaku bullying yaitu 44,5 % dan 55,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Perilaku bullying subjek tergolong rendah dengan 
rerata empirik (RE) = 39,52 dan rerata hipotetik (RH) = 52,2. Subjek yang berada 
dalam kategori sangat rendah 22% kategori rendah 57%, kategori sedang 19%, 
kategori tinggi 2%, dan kategori sangat tinggi 0%. Komunikasi interpersonal 
orang tua tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) = 46,84 dan rerata hipotetik 
(RH) = 40. Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 0%, kategori rendah 
4%, kategori sedang 30%, kategori tinggi 53%, dan kategori sangat tinggi 14%. 
Penelitian ini menunjukan bahwa perilaku bullying  pada siswa yang 
terjadi di sekolah tergolong rendah. Hal itu berbeda dengan data awal penelitian 
yang menunjukan bahwa perilaku bullying pada siswa  tergolong tinggi. 
Perbedaan ini disebabkan karena pada saat awal penelitian, aspek yang digunakan 
untuk mengukur perilaku bullying hanyalah sebagian dari semua aspek bullying, 
yakni dua aspek dari  tiga aspek.  
3.2 Pembahasan 
Hasil korelasi antara komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku 
bullying menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying. Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima. Variabel bebas yaitu komunikasi 
interpersonal orang tua memberikan sumbangan efektif terhadap variabel 
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tergantung yaitu perilaku bullying. Total sumbangan efektif yang diberikan yaitu 
44,5% dan 55,5% sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil penelitian tersebut 
sesuai dengan pendapat Basyirudin (2010) yang menyatakan bahwa perilaku 
bullying dipengaruhi oleh faktor lain yaitu: internal (anak melakukan bullying 
pada temannya karena ingin mendapatkan penghargaan dari orang lain, anak 
belum memahami suatu perbuatan benar atau salah berdasarkan norma moral), 
eksternal (faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor kelompok sebaya). Arfiani 
(2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal 
orang tua dengan perilaku bullying pada siswa SMP. 
Komunikasi ineterpersonal orang tua berkorelasi dengan perilaku bullying. 
Komunikasi interpersonal orang tua memiliki korelasi dan kontribusi lebih besar 
besar terhadap perilaku bullying. Menurut Thomberry (dalam Usman, 2013) 
menemukan remaja yang melakukan perilaku kekerasan berasal dari keluarga 
yang sering melakukan kekerasan dalam rumah dan menerapkan komunikasi yang 
tertutup. Stavrinides (2014) mengungkapkan bahwa kasus anak-anak terlibat 
bullying ada pertanyaan anak-anak informasi apa sebenarnya mengungkapkan 
kepada orang tua mereka.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui perilaku bullying dan komunikasi 
interpersonal orang tua yang dimiliki subjek tergolong rendah. Perilaku bullying 
subjek yang secara umum tinggi tersebut teramati ketika survei, yaitu 50% siswa 
melakukan perilaku bullying.   
4. KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan peneliti ini adalah: (1) Ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying 
pada remaja; (2) Perilaku bullying subjek tergolong rendah; (3) Komunikasi 
interpersonal orang tua subjek tergolong tinggi; (4) Sumbangan efektif variabel 
komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku bullying sebesar 44,5% 
Saran yang diberikan peneliti yaitu: (1) Bagi sekolah, Hendaknya tetap 
memperhatikan sikap siswa – siswinya dalam berinteraksi satu sama lain. Tetap 
membantu siswa siswinya agar selalu memiliki komunikasi dengan orang tua 
yang lebih baik; (2) Bagi orang tua hendaknya tetap menjaga kehangatan didalam 
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keluaga, menjaga komunikasi yang baik kepada anak. Pola komunikasi yang baik 
akan membuat anak merasa dihargai, dipedulikan, dan dianggap ada oleh 
keluarganya; (3) Bagi siswa/subjek hendaknya tetap mempertahankan komunikasi 
dengan orang tua dan selalu berupaya untuk menghindari melakukan hal-hal 
negatif seperti melakukan tindakan yang cenderung mengarah kepada perilaku 
bullying; (4) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tema yang sama diharapkan dapat memperluas hasil penelitian 
dikarenakan masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
bullying selain komunikasi interpersonal orang tua. Selain itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan menggunakan teori-teori yang lebih banyak dan hasil penelitian yang 
lebih terbaru. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan random 
sampling untuk pengambilan sampel agar generalisasi lebih luas. 
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